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Abstrak 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) menjadi salah satu komponen kunci dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan. Implementasi SPMI juga dijadikan salah satu tolak 
ukur penilaian dalam akreditasi sekolah. Masalahnya belum semua guru memahami 
betul tentang kebijakan maupun standar SPMI. Pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk mengedukasi guru mengenai cara meningkatkan mutu pendidikan berbasis 
peningkatan penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal di SMK swasta PAB 8 Sampali. 
Metode pemecahan masalah yang diterapkan adalah ceramah dan diskusi dengan tiga 
tahapan: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan ini diadakan di SMK Swasta 
PAB 8 Sampali dengan peserta sebanyak 15 orang. Hasil dari kegiatan edukasi sistem 
penjaminan mutu internal (SPMI di SMK swasta PAB 8 Sampali yaitu para guru sangat 
antusias mengikuti edukasi ini, hal ini terlihat dari keterlibatan mereka yang sangat aktif 
di seluruh sesi kegiatan. Terjadi peningkatan pengetahuan para guru tentang 
penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Edukasi ini sangat penting 
dilakukan untuk memberikan wawasan baru tentang penerapan Sistem Penjaminan 
Mutu Internal dalam rangka peningkatan kualitas mutu pendidikan sekolah. 
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PENDAHULUAN 
 

Mutu Pendidikan sangat penting dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas 
terutama dalam menyambut bonus demografi Indonesia. Untuk mencapai target 
tersebut perlu kiranya satuan pendidikan menetapkan standar sebagai panduan untuk 
menjadi acuan dalam pengelolaan pendidikan(Sri et al., 2024). Salah satu langkah untuk 
mencapai kualitas pendidikan yang unggul tersebut adalah dengan penerapan Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada satuan pendidikan. 

Penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di sekolah melibatkan 
berbagai komponen kunci untuk menjamin peningkatan mutu pendidikan(Harahap et 
al., 2023), serta dijalankan oleh seluruh komponen dalam satuan pendidikan (Poernomo 
& Januar, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa SPMI mencakup pemetaan, 
perencanaan, implementasi, evaluasi, penentuan standar kualitas, dan mekanisme 
pemecahan masalah(Idris et al., 2022);(Malisi, 2020). Selain itu, sistem penjaminan mutu 
di sekolah berfokus pada bidang-bidang seperti kualifikasi guru, alat dan fasilitas 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan prestasi akademik/non-akademik(Malisi, 
2020). Selanjutnya, pengembangan sistem penjaminan mutu yang komprehensif 
melibatkan penciptaan struktur yang efektif, penetapan tujuan, penetapan kerangka 
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kerja organisasi, pelibatan pemangku kepentingan, dan perancangan rencana masa 
depan(Amir, 2015). Proses pengembangan model SPMI untuk sekolah juga mencakup 
langkah-langkah seperti pengajaran, eksperimen, dan penilaian, dengan pengumpulan 
data melalui wawancara, refleksi, dan kuesioner. Selain itu, pemanfaatan model 
Manajemen Pengetahuan (KM) terbukti bermanfaat dalam meningkatkan Penjaminan 
Mutu Internal Sekolah demi Perluasan Peluang Pendidikan, yang menghasilkan tingkat 
kepuasan yang tinggi di kalangan tenaga kependidikan dan guru(Pradabpech et al., 
2015).  

SMK swasta PAB 8 Sampali adalah salah satu sekolah yang telah mendapatkan 
akreditasi A, yang mengindikasikan bahwa sekolah ini telah memenuhi standar mutu 
sesuai dengan ketetapan di Standar Nasional Pendidikan. Namun, ada regulasi yang 
belum terealisasi secara sempurna terkait sistem penjaminan mutu pendidikan sesuai 
amanah Permendikbud  No. 28 tahun 2016 yaitu setiap satuan pendidikan diwajibkan 
untuk menerapkan SPMI. Salah satu kewajiban tersebut adalah perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian, dan peningkaan SPMI serta menyusun dokumen terkait, 
yaitu: dokumen kebijakan, standar, dan formulir. Saat ini, SMK PAB 8 Sampali belum 
memiliki dokumen kebijakan, standar, dan formulir tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 
edukasi untuk meningkatkan penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal di sekolah ini. 

Tujuan dari Pengabdian Kepada Masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan 
Swasta PAB 8 Sampali yaitu untuk memberikan edukasi tentang pentingnya pengelolaan 
manajemen Sekolah berbasis Sistem Penjaminan Mutu Internal untuk mencapai kinerja 
sekolah yang lebih baik serta memberikan peningkatan wawasan tentang pemetaan, 
perencanaan, implementasi, evaluasi, penentuan standar kualitas untuk pemenuhan 
standar nasional pendidikan (SNP) serta penyusunan dokumen-dokumen yang 
diperlukan dalam implementasi SPMI disatuan pendidikan. 

   
METODE 

 
Kegiatan Pengabdian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan swasta PAB 8 

Sampali yang berlokasi di JL. PASAR HITAM NO. 69 SAMPALI, Sampali, Kec. Percut Sei 
Tuan, Kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara. Periode pelaksanaan kegiatan ini adalah 
mulai Maret sampai Juli 2024. Tahapan dalam kegiatan ada 3 (tiga) yaitu: persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi(Praya et al., 2024). 

Pelaksanaan kegiatan ini memakai metode ceramah dan diskusi(Adnindya et al., 
2024). Metode ini adalah salah satu langkah yang dapat diterapkan pada implementasi 
kegiatan edukasi(Apriani et al., 2022). Pada tahap persiapan tim melaksanakan 
koordinasi dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 
Unimed, pihak sekolah SMK swasta PAB 8 Sampali. Dalam hal ini, pihak sekolah diwakili 
oleh kepala sekolah yang bernama Boiman S.Pd. Koordinasi ini dilakukan untuk 
penentuan mekanisme kegiatan serta jadwal pelaksanaan edukasi di sekolah sekaligus 
wawancara terkait dengan masalah yang dihadapi oleh sekolah tentang implementasi 
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Langkah berikutnya membuat rencana program 
kegiatan serta media edukasi yang akan dilaksanakan. Kemudian dilakukan edukasi 
kepada para guru mengenai Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Edukasi 
direncanakan bulan Juni tahun 2024. Setelah edukasi lalu selanjutnya dilakukan 
pendampingan penyusunan dokumen kebijakan dan dokumen standar. Sebelum 
pelaksanaan edukasi, dilakukan pre-test, dan setelah edukasi dilaksanakan post-test. 
Setelah itu, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk menilai apakah ada peningkatan 
pengetahuan peserta dengan melakukan komparasi nilai pre-test dan post-test(Apriani 
et al., 2022;Tanjung & Muliyani, 2024;Riawati et al., 2024;Tanjung et al., 2024;Darmayanti 
et al., 2024).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan awal berupa perencanaan yang diisi dengan koordinasi antara 
pelaksana PKM bersama kepala sekolah PAB 8. Pada tahap ini, tim menjelaskan terkait 
dengan tujuan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di sekolah. 
Tim menjelaskan bahwa tujuan kegiatan ini adalah dalam rangka bina lingkungan terkait 
dengan Tri dharma perguruan tinggi. Pihak sekolah menyambut dengan senang akan 
terpilihnya sekolah SMK swasta PAB 8 Sampali sebagai mitra dalam pengabdian kepada 
masyarakat oleh pihak Unimed sebagaimana terlihat pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Koordinasi tim Pengabdian dengan pihak sekolah 

 
Tahapan berikutnya, tim kembali bertemu dengan pihak sekolah SMK swasta PAB 

8 Sampali untuk mengidentifikasi masalah SPMI yang ada di sekolah. Perwakilan SPMI 
sekolah oleh bapak Budi. Menyatakan bahwa SPMI sudah berjalan namun dokumen 
kebijakan dan dokumen standar yang diamanahkan belum tersedia, seperti ditunjukkan 
pada gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Identifikasi masalah implementasi SPMI di sekolah 
 
Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan kegiatan. Hasil kegiatan edukasi sistem 

penjaminan mutu internal (SPMI) disekolah SMK swasta PAB-8 sampali ini diikuti oleh 15 
peserta meliputi pimpinan sekolah (kepala dan wakil kepala sekolah), tim SPMI serta 
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guru-guru. Pada tahapan ceramah diisi oleh dua paparan yang dibawakan oleh Dr. 
Ahmad Albar Tanjung, M.Si selaku anggota pengabdian kepada masyarakat serta 
narasumber oleh Dr. Nurkadri, M.Pd. pada ceramah yang pertama dijelaskan betapa 
pentingnya implementasi SPMI guna mencapai standar nasional pendidikan atau 
melampauinya.  
 

 
Gambar 3. Hubungan Standar Nasional Pendidikan dan SPMI 

 
Pelaksanaan SPMI di sekolah merupakan bagaian dari penerpan standar nasional 

pendidikan sesuai yang diamanahkan  pada Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan. Regulasi ini mewajibkan satuan pendidikan 
untuk menyusun dan menerapkan delapan standar nasional, yaitu: standar kompetensi 
lulusan, standar proses dan isi, standar pendidik dan tendik, standar sarana dan 
prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Ketersediaan 
standar ini berorientasi untuk menjamin mutu pendidikan guna mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Selain itu, berdasarkan Permendikbud No. 28 Tahun 2016 tentang 
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, Pasal 11 mengatur bahwa 
satuan pendidikan memiliki tanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengendalian, dan peningkatan SPMI. Satuan pendidikan juga diwajibkan menyusun 
dokumen SPMI, termasuk dokumen kebijakan, dokumen standar, dan dokumen formulir, 
serta merancang perencanaan peningkatan mutu dalam bentuk rencana kerja sekolah. 
Selain itu, sekolah harus melakukan pemenuhan mutu dalam pengelolaan dan proses 
pembelajaran, membentuk tim penjaminan mutu, serta mengelola data mutu 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. 

Intinya adalah dalam penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 
sekolah tidak hanya cukup pada ketersediaan data mutu pendidikan yang dikompilasi 
pada rapor pendidikan, namun sekolah berkewajiban untuk menyusun dokumen 
kebijakan terkait dengan SPMI, lalu menyusun dokumen terkait dengan 8 standar 
nasional pendidikan, menyusun formulir serta standar operasional prosedur terkait SPMI 
serta dengan secara continue melakukan audit mutu untuk melihat apakah penerapan 8 
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standar di sekolah masih dibawah/sudah memenuhi/sudah melebihi standar nasional 
pendidikan.  
 

 
Gambar 4. Ceramah dari anggota Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Oleh karena itu, Implementasi Sistem Pengendalian Internal (SPMI) akan berhasil 

di satuan pendidikan jika memenuhi dua aspek yaitu: adanya kemauan yang kuat dari 
seluruh pemangku kepentingan, adanya kemampuan dari pihak satuan pendidikan 
dalam pelaksanaan SPMI tersebut. 

Tahapan akhir dari kegiatan ini adalah pelaksanaan evaluasi, berdasarkan hasil 
pre-test dan post-test yang diolah secara sederhana diperoleh bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan terkait SPMI sebanyak 25 persen. Artinya baseline dari para 
guru terkait dengan pengetahuan tentang SPMI sudah ada sebesar 60 persen, hal ini 
juga didasarkan pada pengamatan pada peserta edukasi pemahaman peserta sangat 
baik. Dengan adanya kegiatan ini terjadi peningkatan pengetahun menjadi 85 persen 
terutama terkait dengan pengetahuan dokumen kebijakan, dokumen standar dan 
dokumen formulir. Walaupun materi tidak tergolong baru, namun bagi sebagian peserta 
yang tidak terlibat langsung di tim SPMI menjadi pengetahuan baru bagi mereka(Wahira 
et al., 2022). 
 
SIMPULAN 

 
Pelaksanaan edukasi mengenai Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMK 

Swasta PAB 8 Sampali melalui metode ceramah dan diskusi berhasil meningkatkan 
pemahaman para guru tentang penerapan SPMI di sekolah. Secara umum, para guru 
sudah memahami kebijakan SPMI di satuan pendidikan terutama tentang tuntutan 
pemenuhan 8 standar mutu pendidikan, siklus analisis pemetaan mutu, perencanaan, 
pelaksanaan, serta evaluasi penjaminan mutu, termasuk peningkatan dengan penetapan 
standar mutu baru. Untuk mencapai standar mutu yang melampaui standar nasional 
pendidikan diperlukan kolaborasi antara pihak sekolah, guru, dinas pendidikan, orang 
tua dan siswa.  
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